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Abstrak : kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SDN 13 Sungai 

Rukmajaya didapati proses pembelajaran yang dirancang oleh guru masih bersifat 

konvensional, penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat sering 

menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Sehubungan dengan fenomena itu, maka 

perlu dilakukan penelitian tentang Peningkatan Kemampuan Menyimak cerita anak 

dengan menggunakan media audio pada pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas 

III Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Rukmajaya Bengkayang. Adapun hasil yang 

diperoleh dari evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia melalui penggunaan media 

audio pada setiap siklus mengalami peningkatan. Pada siklus I  mencapai rata-rata 

54,3 sedangkan perolehan rata-rata aktivitas siswa pada siklus I  66,7%. Karena 

belum mencapai KKM maka dilakukan tindakan kembali di siklus II yang 

menunjukkan perubahan signifikan dimana terjadi kenaikan kembali dibanding 

siklus I. Secara rata-rata kenaikan pada siklus II perolehan hasil belajar mencapai 

71,27  sedangkan rata-rata aktivitas siswa meningkat menjadi 60,21%. Penelitian 

ini diharapkan dapat dijadikan masukan, saran dan pertimbangan bagi setiap guru 

yang mengajar Bahasa Indonesia khususnya pada siswa kelas III SDN 13 Sungai 

Rukmajaya untuk meningkatkan kemampuan menyimak cerita anak. 

 

Kata Kunci :  Media Audio,  Kemampuan, Menyimak cerita 

 

Abstract : Indonesian learning activities in class III SDN 13 Sungai Rukmajaya 

found the learning process designed by the teacher is still conventional , use 

appropriate instructional media that are less frequent causes of low student learning 

outcomes . In connection with this phenomenon , it is necessary to research on 

children's story Upgrades Listening to audio media use in learning Indonesian in 

Class III Elementary School 13 Sungai Rukmajaya Bengkayang . The results 

obtained from the evaluation of learning Indonesian through the use of audio media 

on every cycle has increased . In the first cycle, reaching an average of 54.3 while 

the average achieved in the first cycle of student activity 66.7 % . Because it has 

not reached the KKM action back in the second cycle showed a significant change 

in which there was an increase back than the cycle I. On the average increase in the 

second cycle of the acquisition of learning outcomes reached 71.27 while the 

average student activity increased to 60.21 % . This study is expected to provide 

input , suggestions and considerations for each teacher who teaches Indonesian 

especially in the third grade students of SDN 13 River Rukmajaya to improve 

listening skills children's story. 
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ahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk menjalin 

hubungan dengan orang lain. Dengan bahasa manusia dapat menyampaikan 

ide, pikiran, perasaan, dan pesan kepada orang lain sehingga terjadi komunikasi. 

Sebagai alat komunikasi, bahasa terbagi atas dua jenis bahasa yaitu bahasa lisan 

dan bahasa tulis. Bahasa lisan digunakan untuk komunikasi antar pendengar dan 

pembaca, sedangkan bahsa tulis digunakan antara penulis dan pembaca. 

Memiliki kemampuan menyimak yang baik akan sangat bermanfaat bagi 

siswa,  salah  satunya  dalam memahami materi  ataupun  pesan  yang  disampaikan 

guru. Keterampilan menyimak yang baik akan berdampak positif terhadap tingkat 

kefokusan  siswa  dalam  pembelajaran  serta  menentukan  kebermaknaan  proses 

pembelajaran  yang  dilakukan  guru.  Selain  siswa  lebih  memahami  materi  yang 

disampaikan  secara  lisan  oleh  guru  ataupun  media  pembelajaran  lainnya, 

keterampilan  siswa  dalam  menyimak  yang  baik  turut  menentukan  kesuksesan 

guru  dalam mengajar. Guru yang  profesional  tentunya  harus mampu mengelola 

dan memanajemen kelas agar siswa mampu menyimak dengan baik, salah satunya 

kemampuan menggunakan media pembelajaran yang  tepat  sehingga  siswa dapat 

meningkatkan kemampuan menyimak mereka 

Rendahnya penguasaan siswa dalam keterampilan menyimak diduga berasal 

dari faktor siswa dan guru. Dari siswa, disebabkan oleh beberapa faktor antara lain 

mereka tidak memeiliki keberanian dalam mengungkapkan kembali isi cerita, 

kosakata yang digunakan masih kurang, kurangnya motivasi dan aksi siswa dalam 

pembelajaran menyimak. Sedangkan dari faktor guru sebagai akibat dari belum 

efektifnya strategi pengajaran yang digunakan. Dalam proses belajar mengajar 

sebelumnya, peneliti hanya menggunakan teknik dikte (imla) pada pengajaran 

mengungkapkan kembali isi cerita dalam pengajaran menyimak, sehingga siswa 

cenderung merasa bosan dalam menerima pelajaran menyimak, dibuktikan dengan 

nilai hasil belajar yang selalu hanya mencapai rata-rata 50 sehingga KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimum) 60 tidak tercapai.   

Untuk mengatasi rendahnya kemampuan siswa mengungkapkan kembali isi 

cerita dalam pengajaran menyimak, maka perlu mencari upaya pemecahanya. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti mencoba menggunakan media audio 

visual . Alasan peneliti menggunakan media audio ini dengan pertimbangan media 

mudah diperoleh dan dapat menunjang peneliti dalam pengajaran menyimak 

khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas III Sekolah Dasar Negeri 

13 Sungai Rukmajaya.  

Tujuan dari penelitian ini adalah (1). Untuk mengetahui aktivitas belajar 

siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas III Sekolah Dasar Negeri 13 

Sungai Rukmajaya.(2). Untuk mengetahui penggunaan media audiodalam 

kemampuan menyimak cerita anak pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas III 

Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Rukmajaya. 

Kemampuan berarti keterampilan untuk mengoperasikan suatu pekerjaan 

secara mudah dan cermat. Menurut Astuti (2002:3) menyatakan bahwa 

”Kemampuan menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat 
penting dipelajari untuk menunjang kemampuan berbahasa yang baik. Kemampuan 

menyimak yang baik bisa memperlancar komunikasi karena komunikasi tidak akan 

 B 



 
 

berjalan dengan lancar jika pesan yang sedang diberikan atau diterima tidak 

dimengerti ”. 
Selanjutnya pengertian kemampuan menurut Sutari dkk (1998: 7) 

menyatakan bahwa :“Kemampuan adalah keterampilan yang dimiliki anak dalam 
melakukan berbagai aktivitas seperti motorik, berbahasa, sosial-emosional, 

kognitif, dan afektif (nilai-nilai moral)”. Kemampuan yang dipelajari dengan baik 
akan berkembang menjadi kebiasaan. Terdapat hubungan yang saling 

mempengaruhi antara kemampuan dengan perkembangan kemampuan keseluruhan 

anak. Kemampuan anak tidak akan berkembang tanpa adanya kematangan”. 
Kegiatan menyimak tidak bisa dilepaskan dengan kegiatan berbicara 

sebagai suatu jalinan komunikasi. Pada dasarnya, komunikasi dapat berlangsung 

secara lisan dan tulis. Komunikasi lisan mencakup aktivitas menyimak dan 

berbicara, sementara komunikasi tulis mencakup kegiatan membaca dan menulis. 

Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai oleh siswa sebelum menguasai keterampilan lainnya. Menyimak cerita 

anak yang merupakan salah satu karya sastra, dapat melatih siswa mempertajam 

perasaan, penalaran, daya khayal, serta kepekaan terhadap masyarakat, budaya, dan 

lingkungan hidup. 

Media Audio Menurut sadiman (2005:49) menyatakan bahwa media audio 

adalah “Media untuk menyampaikan pesan yang akan disampaikan dalam bentuk 
lambang – lambang auditif, baik verbal ( ke dalam kata – kata atau bahasa lisan ) 

maupun non verbal.  Sedangkan menurut sudjana dan Rivai (2003 :129)  

menyatakan bahwa “Media Audio untuk pengajaran adalah bahan yang 
mengandung pesan dalam bentuk auditif           ( pita suara atau piringan suara), 

yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga 

terjadi proses belajar – mengajar.” 

Dengan adanya gambaran di atas, kriteria pemilihan media audio memiliki 

kriteria yang merupakan sifat-sifat yang harus dipraktekan oleh pemakai media, 

kriteria tersebut antara lain: 1) Ketersediaan sumber setempat. Artinya bila media 

yang bersangkutan tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada, maka harus dibeli 

atau dibuat sendiri. 2) Efektifitas biaya, tujuan serta suatu teknis media pengajaran. 

3) Harus luwes, keperaktisan, dan ketahan-lamaan media yang bersangkutan untuk 

waktu yang lama, artinya bisa digunakan di manapun dengan peralatan yang ada di 

sekitarnya dan kapanpun serta mudah di jinjing dan dipindahkan 

Dengan berbagai dasar pemilihan tersebut di atas, maka dapat dipahami 

bahwa pemilihan media harus sesuai dengan kemampuan dan karakteristik anak 

didik, pemilihan media audio (Tape recorder) dapat membantu siswa dalam 

menyerap isi pelajaran, media yang dipilih harus mampu memberikan motivasi dan 

minat  untuk lebih meningkatkan pemerolehan belajar siswa. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik.Di sisi lain pembelajaran mempunyai 

pengertian yang mirip dengan pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi 

http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/05/motivasi-belajar-siswa.html


 
 

yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat 

belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang 

ditentukan (aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap (aspek 

afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta didik, namun proses 

pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan 

pengajar saja. Sedangkan pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara 

pengajar dengan peserta didik. 

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi pelajar dan 

kreatifitas pengajar. Pembelajar yang memiliki motivasi tinggi ditunjang dengan 

pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan membawa pada 

keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat diukur melalui 

perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui proses belajar. Desain 

pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang memandai, ditambah dengan 

kreatifitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai target belajar. 

Adapun tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia seperti yang tertuang di 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran (2006:317), sebagai berikut :             

a) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik 

secara lisan maupun tulisan. b) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. c) Memahami bahasa 

Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan.          

d) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 

serta kematangan emosional dan sosial. e) Menikmati dan memanfaatkan karya 

sastra untuk memperluas wawasan, memperluas budi pekerti, serta meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan berbahasa. f) Menghargai dan membanggakan bahasa 

Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Metode deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan dan menginterprestasikan objek sesuai dengan apa adanya. 

Metode ini digunakan untuk mengungkapkan keadaan sebenarnya tentang 

Peningkatan keterampilan menyimak cerita anak dengan menggunakan media 

audio visual pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas III SDN 13 Sungai 

Rukmajaya Bengkayang. 

Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas.Menurut Rapoport (dalam Kusnandar,2008:46) mendefenisikan penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian untuk membantu seseorang dalam mengatasi 

secara praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dan membantu 

pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerja sama dalam rangka estetika yang 

disepakati bersama. 

Selanjutnya menurut Suharsimi Arikunto (2006:2-3), menyatakan bahwa 

:“Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan  terhadap 
kegiatan  pembelajaran berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan”. Penelitian tindakan ini dilakukan 
melalui beberapa prosedur dengan menggunakan desain Kurt Lewin. Konsep pokok 

penelitian tindakan kelas menurut Kurn Lewin (dalam Kusumah,2009:27) terdiri 



 
 

dari empat komponen yaitu : perencanaan (planning), tindakan (acting), 

pengamatan (observating), dan reflesi (reflecting). 

Setting dalam penelitian adalah Peningkatan keterampilan menyimak cerita 

anak dengan menggunakan media audio visual pada pembelajaran bahasa Indonesia 

di kelas III SDN 13 Sungai Rukmajaya Bengkayang Setting dalam penelitian ini 

dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Rukmajaya Bengkayang. 

Teknik Pengumpul Data pada penelitian ini terdiri dari : (1).Teknik 

Observasi (Pengamatan langsung).Teknik observasi langsung peneliti mengamati 

gejala yang terjadi dalam proses pembelajaran. fokus pengamatan diarahkan pada 

perilaku subjek ketika guru dan siswa melaksanakan proses pembelajaran. 

observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang hambatan, kesulitan serta 

kesan-kesan selama proses pembelajaran berlangsung. 

(2).TeknikPengukuran.Teknik pengukuran adalah suatu prosedur yang sistematis 

untuk memperoleh informasi data kuantitatif baik data yang dinyatakan dalam 

bentuk angka maupun uraian yang akurat, Relevan dan dapat di percaya terhadap 

atribut yang diukur dengan alat ukur yang baik dan prosedur pengukuran yang jelas 

dan benar. 

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah : (1).Lembar  Observasi. 

Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian yang digunakan untuk mengukur 

tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, 

baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Dengan kata lain, 

observasi dapat mengukur atau menilai hasil dan aktivitas belajar misalnya tingkah 

laku siswa pada waktu belajar, tingkah laku guru pada waktu mengajar dan 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. (2).Tes Hasil Belajar.Tes hasil belajar 

digunakan untuk mengukur sejauh mana seorang siswa telah menguasai pelajaran 

yang disampaikan.  

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui 2 cara, 

yaitu sebagai berikut: (1).Untuk data yang diperoleh melalui pengamatan 

(observasi) akan dianalisis secara kualitatif dengan menganalisis hasil temuan-

temuan peneliti pada saat proses pembelajaran Bahasa Indonesia sedang 

berlangsung. (2).Untuk data yang diperoleh melalui evaluasi setelah selesainya 

pembelajaran, dari tahap ke tahap tindakan tersebut akan dianalisis hasil tes 

belajarnya dengan cara sebagai berikut:(a).Dengan cara mencari hasil tes rata-rata 

kelas, kemudian membandingkan kriteria keberhasilan dengan menggunakan 

perhitungan persentase. 

P = Persentase 

F = Frekuensi atau gejala jawaban 

N = Jumlah populasi yang menjawab dan terkumpul 

P =       x 100 

 

(b).Penilaian keberhasilannya, yaitu: A = Baik sekali, B = Baik, C = Cukup, D = 

Kurang. 

A = 80-100 

B = 70-79 

C = 60-69 

D = < 60 

F 

N 
 



 
 

Langkah-langkah penelitian tindakan kelas terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi serta diikuti dengan perencanaan 

ulang jika diperlukan. Adapun siklusnya dapat digambarkan dengan gambar 

sebagai berikut. Menurut Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama (2010:44) tahapan 

pelaksanaan PTK adalah sebagai berikut. 1) Perencanaan (planning). Perencanaan 

yang matang perlu dilakukan setelah kita mengetahui masalah dalam pembelajaran 

kita. 2) Tindakan (acting). Perencanaan harus diwujudkan dengan adanya tindakan 

(acting) dari guru berupa solusi tindakan sebelumnya. 3). Pengamatan (observing). 

Selanjutnya diadakan pengamatan (observing) yang teliti terhadap proses 

pelaksanaannya. 4) Refleksi (reflecting). Setelah diamati, barulah guru dapat 

melakukan refleksi (reflecting) dan dapat menyimpulkan apa yang telah terjadi 

dalam kelasnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Data awal menunjukan bahwa sebagian  besar  aktivitas kemampuan 

menyimak cerita anak dan  hasil belajar siswa masih rendah.  Hal  ini  terlihat jelas 

dari kegiatan pembelajaran sehari-hari di sekolah khususnya pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas III  Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Rukmajaya 

Bengkayang. Pada kondisi awal guru masih menggunakan pendekatan yang 

konvensional, siswa hanya dijelaskan materi tanpa mengembangkan kemampuan 

fisik, mental serta kreativitas yang dimiliki siswa. 

Agar lebih jelas maka kondisi awal  aktivitas siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia khususnya dalam kemampuan dalam menyimak cerita anak di 

kelas III dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

 Tabel 1 Data Awal Aktivitas Siswa Sebelum PTK 

No Kondisi Belajar 
Hasil Pengamatan 

Kemunculan Prosentase 

1 
Siswa Menyimak Cerita Melalui 

media audio  
5 orang 33,3% 

2 

Siswa mampu merespons 

pembicaraan setelah mendengarkan 

cerita anak melalui media audio  

3 orang 20% 

3 

Siswa menentukan ide pokok 

berdasarkan cerita anak yang mereka 

simak melalui media audio  

- - 

4 

Siswa menceritakan kembali isi 

cerita yang di simakan melalui 

media audio  

6 orang 40% 

5 

Mampu menjawab pertanyaan yang 

sesuai dengan hasil simakan melalui 

media audio  

5 orang 33,3% 

Total 25,32% 

 



 
 

Hasil penilaian akhir siklus 1 terhadap aktivitas belajar siswa pada tahap 

pengamatan (observasi) yang dilakukan peneliti dengan bantuan teman sejawa. 

Didapati temuan untuk aktivitas guru : (1).Guru membimbing siswa cara 

menanggapi hasil laporan kelompok lain, tetapi masih belum dipahami siswa. 

(2).Guru tidak melakukan refleksi pada akhir pembelajaran. (3).Guru tidak 

memberikan tindak lanjut berupa pekerjaan rumah (PR).   

Sedangkan pengamatan yang dilakukan oleh guru dan juga teman sejawat 

terhadap siswa baik pada saat kerja kelompok, maupun pada saat presentasi di 

depan kelas. Aspek keterampilan siswa yang diamati selama proses pembelajaran 

berlangsung meliputi : Menyimak Cerita Melalui media audio, mampu merespons 

pembicaraan setelah menyaksikan cerita anak melalui media audio, menentukan ide 

pokok berdasarkan cerita anak yang mereka simak melalui media audio, 

menceritakan kembali cerita anak yang didengarkan dan mampu menjawab 

pertanyaan yang sesuai dengan hasil simakan melalui media audio. Data hasil 

pengamatan terhadap proses pembelajaran pada siklus ini adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2 Aktivitas kemampuan Siswa menyimak cerita anak  Dalam Siklus 1 

No Kondisi Belajar 
Hasil Pengamatan 

Kemunculan Prosentase 

1 
Siswa Menyimak Cerita Melalui media 

audio  
8 orang 53,3% 

2 

Siswa mampu merespons pembicaraan 

setelah mendengarkan cerita anak 

melalui media audio  

7 orang 46,7% 

3 

Siswa menentukan ide pokok 

berdasarkan cerita anak yang mereka 

simak melalui media audio 

5 orang 33,3% 

4 
Siswa menceritakan kembali isi cerita 

yang di simak melalui media audio  
9 orang 60% 

5 

Mampu menjawab pertanyaan yang 

sesuai dengan hasil simakan melalui 

media audio  

10 orang 66,7% 

Total 52% 

 

Dari tabel di atas diketahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

khususnya dalam kemampuan menyimak cerita anak masih rendah. Siswa yang 

aktif  menyimak cerita melalui media audio sebanyak 8 orang setara dengan 53,3%, 
mampu merespons pembicaraan setelah menyaksikan cerita anak melalui media audio 
sebanyak 7 orang setara dengan 46,7%, menentukan ide pokok berdasarkan cerita anak 

yang mereka simak melalui media audio sebanyak 5 orang atau setara dengan 33,3%, 

menceritakan kembali cerita anak yang ditayangkan sebanyak 9 orang setara 

dengan 60% sedangkan Mampu menjawab pertanyaan yang sesuai dengan hasil 

simakan melalui media audio sebanyak 10 orang atau setara dengan 66,7%. Adapun 

untuk mengetahui data mengenai hasil belajar yang dicapai oleh siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas III pada siklus I, dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

 



 
 

Tabel 3 Hasil Belajar Siswa Dalam Siklus I 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Bong Siau Ping  63 Tuntas 

2 Cun Hengki 50 T.Tuntas 

3 Evan Nehemia 40 T.Tuntas 

4 Hendri 63 Tuntas 

5 Jhun Jin 63 Tuntas 

6 Kelvin 50 T.Tuntas 

7 Lanika 40 T.Tuntas 

8 Olivia 70 Tuntas 

9 Santaria 80 Tuntas 

10 Siau Fin 40 T.Tuntas 

11 Susianti 50 T.Tuntas 

12 Siau Tjhiang 40 T.Tuntas 

13 Tjhin Fui Nen 63 Tuntas 

14 Teddy Pernando 63 Tuntas 

15 Vensi Febriyanti 40 T.Tuntas 

Total 
7 (47%) Siswa Tuntas 

8 (53%) Siswa tidak tuntas  

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia dengan menggunakan media audio dikelas III dapat diperoleh 

hasil belajar siswa 47% yang mencapai nilai KKM. Dari hasil yang diperoleh siswa 

kelas III ternyata masih jauh di bawah KKM yang ditetapkan. 

Sedangkan pengamatan yang dilakukan oleh guru dan juga teman sejawat 

terhadap siswa baik pada saat kerja kelompok, maupun pada saat presentasi dengan 

menggunakan lembar observasi yang telah disediakan.Data hasil pengamatan 

terhadap proses pembelajaran pada siklus II adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4 Aktivitas kemampuan Siswa menyimak cerita anak  Dalam Siklus II 

No Kondisi Belajar 
Hasil Pengamatan 

Kemunculan Prosentase 

1 
Siswa Menyimak Cerita Melalui 

media audio  
13 orang 86,7% 

2 

Siswa mampu merespons 

pembicaraan setelah mendengarkan 

cerita anak melalui media audio  

10 orang 66,7% 

3 

Siswa menentukan ide pokok 

berdasarkan cerita anak yang mereka 

simak melalui media audio  

10 orang 66,7% 

4 
Siswa menceritakan kembali isi 

cerita yang di simak melalui media 
13 orang 86,7% 



 
 

audio. 

5 

Mampu menjawab pertanyaan yang 

sesuai dengan hasil simakan melalui 

media audio. 

15 orang 100% 

Total 81,36% 

 

Dari tabel di atas diketahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

khususnya dalam keterampilan menyimak cerita anak masih rendah. Siswa yang 

aktif  menyimak cerita melalui media audio sebanyak 13 orang setara dengan 86,7%, 
mampu merespons pembicaraan setelah menyaksikan cerita anak melalui media audio 

sebanyak 10 orang setara dengan 66,7%, menentukan ide pokok berdasarkan cerita 

anak yang mereka simak melalui media audio sebanyak 10 orang atau setara dengan 

66,7%, menceritakan kembali cerita anak yang ditayangkan sebanyak 13 orang 

setara dengan 86,7% sedangkan Mampu menjawab pertanyaan yang sesuai dengan 

hasil simakan melalui media audio  sebanyak 15 orang atau setara dengan 100%. 

Adapun untuk mengetahui data mengenai hasil belajar yang dicapai oleh siswa 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III pada siklus II, dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

 

Tabel 5 Hasil Belajar Siswa Dalam Siklus II 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Bong Siau Ping  70 Tuntas 

2 Cun Hengki 70 Tuntas 

3 Evan Nehemia 40 T.Tuntas 

4 Hendri 70 Tuntas 

5 Jhun Jin 63 Tuntas 

6 Kelvin 70 Tuntas 

7 Lanika 50 T.Tuntas 

8 Olivia 100 Tuntas 

9 Santaria 100 Tuntas 

10 Siau Fin 70 Tuntas 

11 Susianti 80 Tuntas 

12 Siau Tjhiang 63 Tuntas 

13 Tjhin Fui Nen 85 Tuntas 

14 Teddy Pernando 75 Tuntas 

15 Vensi Febriyanti 63 Tuntas 

Total 
13 (86%) Siswa Tuntas 

2 (14%) Siswa Tidak Tuntas 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

bahasa indonesia dengan menggunakan media audio dikelas III dapat diperoleh 

pencapaian hasil belajar 86%. Dari hasil rata-rata yang diperoleh siswa kelas III 

tersebut terdapat peningkatan hasil belajar dari siklus I sebesar 47% meningkat 



 
 

sebesar 39%, jadi hasil belajar yang diperoleh meningkat menjadi 86%  pada siklus 

II. 

 

Pembahasan 

Sebelum pelaksanaan perbaikan pembelajaran berlangsung, proses 

pembelajaran awal diketahui aktivitas siswa khususnya dalam kemampuan 

menyimak cerita anak dalam proses pembelajaran masih rendah. Siswa yang aktif 

Menyimak Cerita Melalui media audio sebanyak 5 orang setara dengan 33,3%, mampu 

merespons pembicaraan setelah menyaksikan cerita anak melalui media audio sebanyak 3 

orang setara dengan 20%, menentukan ide pokok berdasarkan cerita anak yang mereka 

simak melalui media audio tidak ada siswa yang berani memberikan ide tersebut, 

menceritakan kembali cerita anak yang ditayangkan sebanyak 6 orang setara 

dengan 40% sedangkan Mampu menjawab pertanyaan yang sesuai dengan hasil 

simakan melalui media audio  sebanyak 5 orang atau setara dengan 33,3%. 

Sedangkan metode mengajar guru masih bersifat satu arah (metode ceramah).  

Selanjutnya pada pelaksanaan pembelajaran siklus I masih terdapat 

beberapa kelemahan baik dari sisi aktivitas guru maupun dari sisi aktivitas siswa. 

Guru dalam pelaksanaan pembelajaran belum sepenuhnya mengikuti langkah-

langkah pembelajaran yang sudah dirancang dalam Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Menyangkut aktivitas siswa pada siklus I, rata-rata keaktifan 

siswa hanya 48,21%. Hal ini disebabkan siswa belum terbiasa belajar dengan kerja 

kelompok dan siswa kurang memahami penjelasan guru sehingga kurang sesuai 

dengan langkah-langkah kerja yang ada di Lembar kerja siswa (LKS). Sedangkan 

hasil belajar siswa masih rendah,  hasil belajar siswa hanya mencapai 47%. 

Pada siklus II peneliti melakukan beberapa upaya perbaikan sehingga terjadi 

peningkatan aktivitas siswa dari 52% di siklus I meningkat menjadi 81,36% pada 

siklus II. Sedangkan hasil belajar siswa meningkat sebesar 47% pada siklus I 

meningkat menjadi 86% pada siklus II. Selain peningkatan pada aktivitas siswa 

dalam kemampuan menyimak cerita anak juga berimbas pada pencapaian perolehan 

belajar siswa mengalami peningkatan setiap siklusnya. Adapun peningkatan hasil 

belajar siswa ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis terhadap data hasil penelitian tindakan kelas ini, dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan menyimak cerita anak dengan 

menggunakan metode media audio pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III 

Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Rukmajaya tahun pelajaran 2013 / 2014 semester 

ganjil. Peningkatan keterampilan siswa dapat dirinci sebagai berikut :                            

1) Perencanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media audi 

dapat meningkatkan kemampuan siswa khususnya materi menyimak cerita anak di 

kelas III Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Rukmajaya dapat dilakukan oleh guru 

dengan sangat baik terbukti dengan melihat peningkatan dari aktivitas siswa dalam 

menyimak cerita anak  rata-rata pada pembelajaran sebelum PTK sebesar 25,32%, 

siklus I sebesar 52% dan mengalami peningkatan pada siklus 2 menjadi 81,36%, 

berarti sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal dimana ketuntasan minimal 



 
 

sekolah adalah 60. Dengan demikian bahwa dalam penggunaan media audio pada 

pembelajaran bahasa Indonesia sudah banyak aktivitas yang dilakukan oleh guru 

seperti memberi penguatan kepada siswa, memberi motivasi kepada siswa yang 

aktif sehingga semua siswa bisa terlibat dalam proses pembelajaran dan ikut 

berpartisipasi dalam kelompok sehingga siswa bersemangat dan senang mengikuti 

pelajaran. 2) Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 

media audio dapat meningkatkan kemampuan siswa khususnya materi menyimak 

cerita anak di kelas III Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Rukmajaya. Pada 

pelaksanaan siklus peneliti membuat lembar observasi guru yang dinilai oleh 

kolaborator sehingga siklus menjadi lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Pada siklus 1 skor rata-rata didapat sebesar 2,49 dan meningkat 

menjadi 3,94 pada siklus II.3) Hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan menggunakan media audio dapat meningkatkan 

kemampuan siswa khususnya materi menyimak cerita anak di kelas III Sekolah 

Dasar Negeri 13 Sungai Rukmajaya sudah mencapai standar ketuntasan, karena 

terbukti dari persentase rata-rata hasil belajarnya pada kegiatan sebelum PTK 

memperoleh rata-rata sebesar 49,73, siklus I sebesar 54,3 bila dibandingkan dengan 

rata-rata persentase hasil belajar pada siklus 2 terjadi kenaikan yang cukup berarti, 

yaitu dari rata-rata 71,27  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan 

meningkatnya aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan media audio  khususnya materi menyimak cerita anak di kelas III 

Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Rukmajaya dapat mempengaruhi peningkatan 

hasil belajar siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Rukmajaya. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang peneliti laksanakan dapat 

dikemukakan saran-saran yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, guru dan 

sekolah sebagai berikut : 1) Pembelajaran Bahasa Indonesia hendaknya bervariasi 

dan tidak monoton sehingga hasil pembelajaran dapat lebih menarik minat siswa.  

2) Agar kegiatan pembelajaran dapat berhasil dengan baik, maka seorang guru 

hendaknya selalu aktif dalam melibatkan siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung.Mengingat pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) ini hanya 

dilakukan dua siklus dan setiap siklusnya satu kali pertemuan, serta instrument 

penelitian belum standar, maka kepada guru yang akan meneliti dengan 

menggunakan media audio diharapkan dapat meningkatkan kualitasnya, baik 

frekuensi maupun instrumennya 
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